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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa pengaruh sikap 

sosial terhadap hasil belajar pada sub tema 2 manusi dan 

lingkungan kelas V SD Negeri 124398 Pematang Siantar. 

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif menggunakan 

metode quisioner (angket), dan  metode dokumentasi. Metode 

angket digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden, jenis angket tidak langsung dan bersifat tertutup. 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

Siswa kelas V SD Negeri 124398 Pematang Siantar 25 siswa. 

sedangkan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

25 siswa. teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

kuisioner/angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah uji normalitas Kolmogorov-smirnov dan uji 

linear. Berdasarkan hasil uji instrumen angket yang disebar 

kepada responden yaitu siswa kelas V telah diuji Validitas 

dan Reliabel nya 20 pernyataan untuk menilai sikap sosial 

dan hasil nya valid dan juga reliable. Hasil uji normalitas juga 

menunjukkan bahwa sikap sosial terhadap hasil belajar siswa 

berdistribusi normal, seperti yang dapat ditabel 4.3 , Nilai 

0,842 > dari 0,05. Hasil pengujian hipotesis uji t (parsial) 

menyimpulkan bahwa sikap sosial berpengaruh tetapi tidak 

begitu signifikan terhadap hasil belajar anak hal ini dapat 

dilihat pada table 4.5 dilihat pada kolom t dan Sig yang 

mendeskripsikan bahwa Sikap sosial (Variabel X) berada 

pada angka 0,445 yang artinya lebih besar dari  0,05 jadi 

dapat disimpulkan bahwa sikap sosial berpengaruh terhadap 

hasil belajar anak, tetapi tidak terlalu signifikan.  
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 This study aims to determine what effect social attitudes have 

on learning outcomes in sub-theme 2 humans and the 

environment of class V SD Negeri 124398 Pematang Siantar. 

This type of research is quantitative research using the 

quisioner method (questionnaire), and the documentation 

method. The questionnaire method is used to obtain 

information from respondents, the type of questionnaire is 

indirect and closed. The population in this study were 25 

students in class V SD Negeri 124398 Pematang Siantar. 
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while the sample used in this study were 25 students. data 

collection techniques used are questionnaires / 

questionnaires and documentation. The data analysis 

technique used is the Kolmogorov-Smirnov normality test and 

the linear test. Based on the test results of the questionnaire 

instrument distributed to respondents, namely class V 

students, the validity and reliability of 20 statements were 

tested to assess social attitudes and the results were valid and 

also reliable. The results of the normality test also show that 

social attitudes towards student learning outcomes are 

normally distributed, as can be seen in table 4.3, the value is 

0.842 > 0.05. The results of testing the hypothesis t test 

(partial) conclude that social attitudes have an effect but not 

so significant on children's learning outcomes. This can be 

seen in table 4.5 seen in the t and Sig columns which describe 

that social attitudes (Variable X) are at 0.445, which means 

more greater than 0.05 so it can be concluded that social 

attitudes affect children's learning outcomes, but not too 

significant. 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan pada dasarnya menjadi salah satu tolak ukur untuk melihat kualitas dari suatu 

bangsa. Semakin baik kualitas pendidikan pada suatu negara, maka semakin besar pula kesempatan 

negara tersebut untuk terus berkembang. Hal ini dapat dilihat dari sumber daya manusia di dalam 

negara tersebut. Ketika pendidikan pada suatu negara mempunyai kualitas pendidikan yang baik maka 

secara otomatis sumber daya manusia yang ada didalamnya juga mempunyai kualitas yang baik pula. 

Kualitas yang dimaksudkan disini tidak hanya kualitas dalam segi intelektual namun juga dalam segi 

sikap sosial. Sikap pada dasarnya merupakan kesediaan untuk bereaksi terhadap suatu objek tertentu, 

setiap individu memiliki sikap yang berbeda satu dengan yang lainya. Setiap individu terlahir memiliki 

sikap sosial karena manusia senantiasa selalu berinteraksi dengan lingkunganya. Perkembangan sikap 

setiap individu berawal sejak dini yang dibentuk melalui lingkungan sekitarnya seperti lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat sekitar. Sikap sosial dinyatakan tidak oleh 

seorang tetapi diperhatikan oleh orang-orang sekelompoknya. Objeknya adalah objek sosial (banyak 

orang dalam kelompok) dan dinyatakan berulang-ulang. Misalnya sikap masyarakat terhadap bendera 

kebangsaan, mereka selalu menghormatinya dengan cara melayani dan berulang-ulang pada hari-hari 

nasional di negara Indonesia. Sikap sosial merupakan sikap yang sangat penting ditanamkan dalam 

individu peserta didik pada usia dini, karena sikap yang dibentuk sejak dini diharapkan mampu 

menjadikan peserta didik memiliki sikap serta perilaku yang baik dalam berinteraksi di 

lingkungannya. Perkembangan teknologi yang semakin pesat dalam kehidupan sehari-hari menjadi 

salah satu hal yang wajib diterima oleh semua orang. Perkembangan teknologi diharapkan mampu 

membawa hal positif bagi semua kalangan termasuk peserta didik usia sekolah dasar. Mengingat 

perkembangan teknologi yang semakin pesat pada kalangan peserta didik usia sekolah dasar, pendidik 

juga berperan dalam mengawasi perilaku peserta didik dalam lingkungan sekolah karena peserta didik 

menghabiskan sebagian waktunya di sekolah.  

 Pendidik dapat membantu peserta didik dalam menggunakan seluruh potensinya untuk 

mencapai aktualisasi diri yang maksimal. Ketika berada di ruang kelas pendidik memegang peran 

yang sangat penting dalam mengarahkan peserta didik untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai, 

termasuk pengembangan sikap sosialnya. Hal ini bertujuan agar semua pendidik mampu menunaikan 

tugas dengan sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan pendidikan. Pendidik harus memahami dengan 

benar keadaan peserta didik secara individu maupun kelompok, apalagi dengan pembentukan sikap 
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kepribadiannya terutama dalam penanaman sikap sosial. Menurut Kunandar (2014) dalam kurikulum 

2013 kompetensi sikap tidak diajarkan dalam proses pembelajaran, tetapi menjadi pembiasaan melalui 

keteladanan. Melalui penilaian sikap, diharapkan peserta didik terbiasa melakukan atau menunjukkan 

sikap-sikap positif kepada pendidik, teman sejawatnya dan kepada orang tua peserta didik, sehingga 

sikap-sikap positif tersebut menjadi karakter utuh bagi peserta didik dalam kehidupan bermasyarakat. 

Penilaian sikap meliputi penilaian sikap spiritual dan sikap sosial. Virani dkk (2016) mengemukakan 

bahwa sikap sosial yang positif dapat memperlancar proses pembelajaran di kelas, sehingga 

pengetahuan yang diberikan oleh pendidik dapat diterima secara baik. Hal ini mengandung pengertian 

bahwa sikap sosial berdampak positif dan signifikan terhadap proses pembelajaran dan sikap sosial 

yang positif mempunyai dampak yang penting terhadap hasil belajar peserta didik. sikap sosial 

biasanya ditunjukan oleh seseorang dalam merespon sesuatu dalam lingkungan sosialnya. Masalah 

rendahnya sikap sosial siswa perlu dilakukan perbaikan melalui pendidikan. seorang guru tidak hanya 

dituntut mampu menanamkan aspek pengetahuan saja dalam proses pembelajaran akan tetapi juga 

menanamkan sikap sosial agar berdampak baik pada hasil pembelajaran. Diharapkan ada kontribusi 

pada pembelajaran yang mengajarkan konsep-konsep esensi ilmu sosial untuk membentuk peserta 

didik memiliki sikap sosial yang lebih baik.  

 Namun fakta dilapangan para anak di zaman sekarang ini sangat sedikit yang memiliki sikap 

sosial yang baik. hal ini dibuktikan dengan rendahnya sikap acuh tak acuh terhadap kewajiban seorang 

pelajar, mencontek pada saat ujian dan melanggar peraturan sekolah. Masalah tersebut dapat menjadi 

contoh rendahnya sikap sosial siswa. Selain itu guru juga dituntut untuk menanamkan sikap sosial, 

sehingga akan menjadikan siswa mempunyai perilaku yang baik dan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa melalui kegiatan belajar. hasil belajar 

merupakan hal yang dapat dipandang dari suatu sisi yaitu sisi siswa dan sisi guru, hasil belajar 

merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat belum belajar. 

penilaian hasil belajar mencakup ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Hasil belajar 

seseorang dapat dilihat dari seberapa pengetahuan yang dimiliki. Hasil belajar juga dipengaruhi oleh 

dua faktor yaitu faktor dalam dan faktor luar. Faktor luar salah satunya yaitu sikap sosial. Oleh karena 

itu sikap sosial dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Berdasarkan observasi sekolah dasar 124398 

masih belum berhasil dalam membentuk sikap sosial peserta didik, masih terdapat murid yang 

mencontek saat ujian, terlambat datang ke sekolah, dan melanggar aturan sekolah. Dalam hal ini 

seorang guru harus bisa mengetahui sikap sosial setiap siswa agar dapat menanamkan sikap sosial 

yang baik pada peserta didik. Dengan pembentukan sikap sosial secara terus menerus diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang akan mempengaruhi keberhasilannya dalam pendidikan. 

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 124398 Pematang Siantar mengenai sikap sosial dalam 

proses pembelajaran penulis mendapatkan informasi bahwa sikap sosial peserta didik sangat beragam 

antara lain, terlambat datang ke sekolah dan sikap percaya dirinya masih kurang. Berdasarkan uraian 

di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait pengaruh sikap sosial terhadap hasil belajar 

pada subtema 2 manusia dan lingkungan dikelas V SD Negeri 124398 Pematang Siantar. 

 

METODE 
Dalam Penelitian ini penulis memilih metode penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh berpikir kritis terhadap hasil belajar siswa. Untuk melakukan 

penelitian ini maka peneliti melakukan prosedur penelitian sebagai berikut: 

1 Persiapan penelitian, memvalidasikan serta mempersiapkan desain penelitian. 

2 Menganalisa data yang diperoleh  

3 Penulisan laporan penelitian  

Sampel dalam penelitian ini adalah 25 orang siswa terdiri atas 12 orang siswa laki-laki dan 13 orang 

siswa perempuan di kelas V UPTD SD Negeri 124398 Pematang Siantar. Untuk menilai instrumen 
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penelitian berupa tes yang diberikan kepada responden, maka terlebih dahulu peneliti harus memeriksa 

kesalahan dan keterpercayaan instrumen yang digunakan.  

Uji Validitas 

Uji ivaliditas iadalah ialat iukur iyang iharus itepat imenjelaskan imaksud imasing-masing 

ivariabel. iSuharmisi iArikunto, i i(20141), imenyatakan iuji ivaliditas iadalah isuatu iukuran-

ukuran iyang imenunjukan itingkat ikevalidan idan ikesulitan isuatu iinstrumen. 

    
     (  )(  )  

√*     (  ) +*     (  ) +
 

Dimana i: 

    i = i Koefisien ikorelasi iantara ivariabel iX idan ivariabel iY 

   i i= i Jumlah ikuadrat idari iX 

   = i Jumlah ikuadrat idari iY 

   = i Jumlah ikoefisen ikorelasi iantar ivariabel iX idan iY 

  i i i= i Jumlah itiap ifaktor 

  i i i= i Jumlah iseluruh ifaktor i 

  i i = i Jumlah isubyek 

Karena iangka ikasar irelatif ilebih imudah idan idapat imenghindari iangka ipecahan. iSedangkan 

imengenai iperhitungan ikorelasinya iberdasarkan iketentuan ibhwa irxy i> irtabel itaraf isignifikan 

i5% iberarti iitem iatau ibutir isoal ivalid idan isebaiknya ibila irxy i< irtabel i5% imaka ibutir isoal 

itidak ivalid isekaligus itidak imemenuhi isyarat. 
 

Uji Reliabilitas Instrumen 

Pengujian ireliabilitas idapat idilakukan isecara ieksternal imaupun iinternal. iSugiyono, i(2016), 

imenyatakan ireliabilitas idapat idiartikan isebagai iderajat ikekonsistenan. iReliabilitas 

imenunjuk ipada itingkat iketerandalan isesuatu ireliable iatinya idapat idipercaya, isehingga idata 

itersebut idapat idiandalkan. Untuk imencari ireliabilitas iangket ipeneliti imenggunakan irumus 

ialpha i(Arikunto, i2014), isebagai iberikut: 
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Dimana i: 

 ∑   
  = i Jumlah ivarians iskor itiap-tiap iitem 

  
   = i Varians itotal 

 n i i i i i = i Banyaknya iresponden 

 r11 = i Item 

Yang imasing-masing idapat idihitung idengan irumus i: 

  
  i= i

   
    

(   ) 

   

 
 i dan  i  

  i= i
   

    
(   ) 

 

 
 

Dimana i: i 

Xi = i Skor ibutir iangket ike-i 

Yi = i Skor itotal 

N = i Banyak iresponden i 

 

Uji inormalitas i 

Menurut iSugiyono i(2016) istatistik iparametris imensyaratkan ibahwa isetiab ivariabel iyang 

idianalisis iharus iberdistribusi inormal imaka isebelum ipengujian ihipotesis idilakukan iterlebih 

idahulu ipengujian inormalitas idata. iUji inornalitas idata idilakukan ikepada ikedua ivariabel iyang 

iakan iditeliti. 

Rumus iyang idigunakan iadalah irumus iChi ikuadrat i(X
2
), iyaitu i: 



PENGEMBANGAN PENELITIAN 

PENGABDIAN JURNAL INDONESIA  

(P3JI) 

Vol. 1, No. 2, Mei  2023, Hal. 38-46 

ISSN 2987-744X (media online) 

 

Pengembangan Penelitian Pengabdian Jurnal Indonesia, Vol.1, No.2, Mei  2023, ISSN 2987-744X (media online) 42 

X
2
 i= iƩ

      

  
 

Keterangan i: 

X
2
 i= iChi ikuadra 

f0 i= ifrekuensi iyang idiobservasi i 

fh i= ifrekuensi iyang idiharapkan 

ketentuan ipengujian idengan itaraf isigifikan i5%: 

jika ix
2

hitung i< ix
2

tabel, imaka isebaran idata inormal i 

jika ix
2

hitung i> ix
2

tabel, imaka isebaran idata itidak inormal 

 

Uji ilinear i i 

Dalam imenguji ilineritas ihubungan idigunakan iteknik iuji i– iF. iTujuan iuji ilinearitas iadalah 

iuntuk imengetahui iapakah iantara ivariabel iX idengan ivariabel iY imemiliki ihubungan ilinear iatau 

itidak. iRumus iuji ilinear idata iadalah i: i 

Freg i= i

     

      

Keterangan i: i 

Freg = i Harga iF iuntuk igaris iregresi 

RKreg = i Rerata ikuadrat igaris iregresi i i i i i i i i 

(Sutrisno iHadi i2015:13) 

RKres = i Rerata ikuadrat igaris iresidu 

Harga iFhitung i ikemudian idikonsultasikan idengan iFtabel ipada itaraf isignifikan i5%. iHubungan idapat 

idikatakan ilinear iapabila idiperoleh iFhitung i> iFtabel. iAtau ihubungan idikatakan ilinear ijika 

Pengujian iHipotesis 

 

Uji it i(parsial) 

Uji it idigunakan iuntuk imenguji itingkat isignifikan idari ipeengaruh ivariabel iindependen isecara 

iparsial iterhadap ivariabel idependen. iUji idilaksanakan idengan ilangkah imembandingkan it ihitung 

idengan it itabel. 

Dengan iketentuan ithitung i> ittabel idan inilai isignifikan iterhadap ivariabeldependen. iMengadakan 

ipengujian ibahwa ihipotesa iyang idiajukan iditerima iatau iditolak imaka idigunakan irumus ithitung 

isebagai iberikut i: i 

t i= i
 

  
 

keterangan i: 

 it i = it ihitung 

b i = ikoefisien iregresi 

sb i= istandar iError idari ivariabel iindependen i 

jika i: 

thitung<ttabel, imaka iHo iditolak. 

thitung>ttabel, imaka iHo iditerima 

 

Uji iKoefisien iDeterminasi i(R
2
) 

Koefisien ideterminasi ibertujuan iuntuk imenggambarkan ibesarnya ipengaruh isikap sosial terhadap 

hasil belajar pada sub tema 2 manusia dan lingkungan kelas V SD Negeri 124398 Pematang Siantar R
2
 

idinamakan ikoefisien ideterminasi iatau ikoefisien ipenentu. iKoefisien ideterminasi iatau ikoefisien 

ipenentu idiperoleh idengan imenggunakan irumus. iUntuk imelihat ibesarnya ipengaruh iyang 

idiperoleh idengan irumus imengkuadratkan ihasil ikoefisien iS i(R
2
). 

Kd i= ir
2
 ix i100% 

Keterangan i: 

Kd i = i Nilai ikoefisien ideterminasi 

r
2
 i = i Nilai ikoefisien ikorelasi 
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Dinamakan iR
2
 ikoefisien ipenentu ioleh ikarena i100 iR

2
 i% idari ipada ivariasi iyang iterjadi 

ididalam ivariabel iterikat i(Y) idijelaskan ioleh ivariabel i(X) idengan iadanya iregresi ilinear ix iatau 

iy. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Instrumen dalam penelitian ini adalah angket sebanyak 20 pernyataan, dimana angket di 

gunakan untuk mencari variabel (x) yaitu sikap sosial terhadap hasil belajar siswa di sekolah. 

Pengujian dilakukan dengan menghitung besar ɼhitung  menggunakan rumus pearson corellation yang 

di bandingkan dengan ɼtabel jika ɼhitung> ɼtabel maka instrument tersebut dapat di gunakan untuk 

mengumpulkan data, dan instrumen yang di gunakan harus valid, dan instrumen yang tidak valid tidak 

dapat digunakan dalam pengumpulan data. 

      Adapun hasil instrumen penelitian yang dianalisa dengan statistik untuk penentuan instrumen penelitian 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.1  

Hasil Uji Validitas Variabel x sikap sosial  

Item Ke- r-hitung r-tabel Status 

1 0,20538 0,0396 Valid 

2 0,10850 0,0396 Valid 

3 0,03978 0,0396 Valid 

4 0,02145 0,0396 Valid 

5 0,01651 0,0396 Valid 

6 0,22655 0,0396 Valid 

7 0,38812 0,0396 Valid 

8 0,01295 0,0396 Valid 

9 0,08581 0,0396 Valid 

10 0,12062 0,0396 Valid 

11 0,17844 0,0396 Valid 

12 0,45832 0,0396 Valid 

13 0,26460 0,0396 Valid 

14 0,29637 0,0396 Valid 

15 0,19309 0,0396 Valid 

16 0,29637 0,0396 Valid 

17 0,12965 0,0396 Valid 

18 0,57213 0,0396 Valid 

19 0,33686 0,0396 Valid 

20 0,12062 0,0396 Valid 

 

Berdasarkan tabel validitas diatas dapat di lihat dan disimpulkan bahwa ɼhitung masing-masing 

dari setiap butir pernyataan ɼhitung lebih besar dari pada ɼtabel, (ɼhitung dari setiap butir  pernyataan > 

0.0396) maka dapat disimpulkan angket yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data adalah 

valid. 

Tabel 4.2  

Hasil uji Reliabilitas Sikap sosial 

Cronbach’s Alpha N of items        Keterangan  

0,955 20 0.70 Reliable  

 

Berdasarkan tabel diatas dapat di lihat ɼhitung = 0.955 dan ɼtabel = 0.70, maka ɼhitung > ɼtabel  

dan Crobach’s Alpah (0.955) > 0.70. Dari hasil perhitungan uji reliabilitas sikap sosial terhadap hasil 

belajar siswa disekolah dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan dalam 
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penelitian ini reliabel. Pengujian dilakukan untuk mengetahui data penelitian yang digunakan 

berdistribusi normal atau tidak, dengan menggunakan analisis kolmogorov (one sampel tes), data 

diolah dengan menggunakan spss versi 21. Data yang digunakan untuk normalitas merupakan hasil 

analisis 20 butir angket yang telah disiapkan sebagai instrument hasil uji normalitas data.  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 
25 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation ,14768307 

Most Extreme Differences Absolute .123 

Positive .105 

Negative -.123 

 
 

Test Statistics .105 

Asymp. Sig. (2-tailed) .842 

(Sumber : Data diolah dengan SPSS 21, 2022) 

 

Dasar pengumpulan keputusan : 

1 Jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal 

2 Jika nilai signifikansi < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,842 lebih besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa variable sikap sosial dan hasil belajar berdistribusi normal. 

Uji regresi linear sederhana adalah metode yang digunakan untuk melihat hubungan antara satu 

variable independent (bebas) dan mempunyai hubungan garis lurus dengan variable dependennya 

(terikat). 

 

Tabel 4.4 Uji Regresi Liniear Sederhana 

 

                                                        (Sumber : Data diolah dengan SPSS 21, 2022) 

1. Jika nilai signifikan < 0,05 artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel Y 

2. Jika nilai signifikan > 0,05 artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y. 

Dari tabel 4.5 diatas dapat dilihat konstanta terbesar adalah 6.299, artinya bahwa nilai konsisten 

variabel sikap sosial adalah sebesar 6.299. Sedangkan nilai hasil belajar sebesar 0,232 yang 

menyatakan bahwa setiap penambahan 1% sikap sosial nilai hasil belajar siswa akan bertambah 

sebesar 0,232.   

Y = a + b × 1 

    = 6,30 + 0,23 × 1 

    = 6,53 

Variabel Nilai Constant 

Standardized 

Coefficients Signifikan 

 

Angket Sikap 

sosial 
0,4772 0,1320 0,244 
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Koefisien regresi disini bernilai Positif dimana ada pengaruh Variabel X terhadap variable Y kearah 

yang postif.  

Ujiitidigunakaniuntukimengujiitingkatisignifikanidariipengaruh 

variabeliindependenisecaraiparsialiterhadapivariabelidependen.iUjiidilaksanakan 

denganilangkahimembandingkanitihitungidenganititabel. 

Denganiketentuanithitungi>ittabelidaninilaiisignifikaniterhadapivariabel dependen. Dasar pengumpulan 

keputusan :  

Jika sig < 0,05/Thitung > Ttabel = Maka terdapat pengaruh 

Jika sig > 0,05/Thitung < Ttabel = maka tidak terdapat pengaruh  

 

Tabel 4.5  

Uji t (parsial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 6,299 4,772  1.320 .244 

Angket Sikap 

sosial 
0,232 .0,280 0,233 0,828 0,445 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat dilihat pada kolom t dan Sig yang mendeskripsikan bahwa sikap 

sosial (variabel x) berada pada angka 0,445 yang artinya lebih besar dari 0,05 hal ini menunjukkan 

bahwa sikap sosial berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, tetapi tidak terlalu signifikan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 124398 Pematang Siantar terhadap hasil 

belajar Sub Tema 2 Manusia dan Lingkungan siswa kelas V menunjukkan bahwa sikap sosial siswa di 

sekolah ini berpengaruh tetapi tidak begitu signifikan hanya sebesar 0,915. Sikap sosial adalah 

kesadaran individu yang menentukan perbuatan nyata dan berulang ulang terhadap objek sosial. 

Sedangkan Menurut M Ngalim Purwanto sikap sosial adalah suatu cara bereaksi terhadap suatu 

perangsang. Menurut Hurlock sikap sosial adalah sikap yang mampu bekerja sama, dapat bersaing 

secara positif dan memiliki kelekatan yang baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa Sikap sosial adalah 

kesadaran dari dalam diri individu yang mempengaruhi terhadap lingkungan sosial. Sikap sosial 

dinyatakan oleh cara cara kegiatan yang sama dan berulang ulang terhadap objek sosial. Sikap 

seseorang pada akhirnya dapat membentuk sikap sosial, manakala ada keseragaman sikap terhadap 

suatu objek. Fenomena ini berupa respons terhadap objek sikap dalam berbagai bentuk. Sebagaimana 

menurut Hurlock yang mengatakan bahwa sikap sosial adalah mampu bekerja sama, dapat bersaing 

secara positif, mampu berbagi pada yang lain, memiliki hasrat terhadap penerimaan sosial, bergantung 

secara positif pada orang lain, dan memiliki sikap kelekatan (attachment behavior) yang baik. Faktor 

penentu keberhasilan belajar dalam proses pembelajaran adalah individu sebagai pelaku dalam 

kegiatan belajar. Tanpa kesadaran, dan keterlibatan individu dalam pembelajaran, maka hasil belajar 

akan kurang maksimal, proses belajar memang dapat dilakukan dimana saja . Namun untuk pertama 

kalinya aktivitas belajar dilakukan didalam keluarga, kondisi keluarga sangat berpengaruh terdapat 

perilaku siswa, karena keluargalah yang tempat pertama berinteraksi dengan orang lain, baik keluarga 

maupun masyarakat sekitar. 

Dalam penelitian ini instumen angket yang disebar kepada responden yaitu siswa kelas V telah 

diuji Validitas dan Reliabel nya 20 pernyataan angket dan hasil nya valid dan reliable. Hasil uji 

normalitas juga menunjukkan bahwa sikap sosial terhadap hasil belajar siswa berdistribusi normal, 

seperti yang dapat ditabel 4.3 , Nilai 0,842 > dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Sikap 

sosial dan Hasil belajar siswa berdistribusi normal. Hasil pengujian hipotesis uji t (parsial) 

menyimpulkan bahwa sikap sosial berpengaruh tetapi tidak begitu signifikan terhadap hasil belajar 
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anak hal ini dapat dilihat pada table 4.5 dilihat pada kolom t dan Sig yang mendeskripsikan bahwa 

sikap sosial (Variabel X) berada pada angka 0,445 yang artinya  lebih besar dari  0,05 hal ini 

menunjukkan bahwa sikap sosial berpengaruh terhadap hasil belajar anak, tetapi tidak terlalu 

signifikan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti menyimpulkan bahwa sikap sosial 

berpengaruh terhadap hasil belajar Sub Tema 2 Manusia dan Lingkungan siswa dikelas V SD Negeri 

124398 Pematang Siantar. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

instumen angket yang disebar kepada responden yaitu siswa kelas V telah diuji Validitas dan Reliabel 

nya 20 pernyataan angket hasil nya valid dan reliable. Hasil uji normalitas juga menunjukkan bahwa 

sikap sosial terhadap hasil belajar siswa berdistribusi normal, seperti yang dapat ditabel 4.3 , Nilai 

0,842 > dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Sikap sosial dan Hasil belajar siswa 

berdistribusi normal. Pengaruh sikap sosial terhadap hasil belajar siswa sebesar 0,445 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh sikap sosial terhadap hasil belajar namun tidak begitu signifikan. 

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian tersebut penulis menyampaikan saran agar pelaksanaan hasil 

belajar meningkat dan menjaga sikap sosial yang baik di sekolah. Kepada siswa kelas  V  SD Negeri 

124398 Pematang Siantar agar senantiasa lebih aktif dan menjaga sikap sosial dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Hendaknya guru 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan menanamkan sikap sosial yang baik supaya pembelajaran 

dapat berjalan dengan lancar.  
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